PERBEDAAN PENGETAHUAN DAN PRAKTIK PETUGAS KEBERSIHAN SEKOLAH DASAR SEBELUM DAN SESUDAH PENYULUHAN PEMBERANTASAN SARANG NYAMUK DEMAM BERDARAH DENGUE DI KECAMATAN TEMBALANG KOTA SEMARANG by MUNADZIROH, SITI
PERBEDAAN PENGETAHUAN DAN PRAKTIK PETUGAS KEBERSIHAN SEKOLAH 
DASAR SEBELUM DAN SESUDAH PENYULUHAN PEMBERANTASAN SARANG 
NYAMUK DEMAM BERDARAH DENGUE DI KECAMATAN TEMBALANG KOTA 
SEMARANG  
 
SITI MUNADZIROH -- E2A007120  
(2011 - Skripsi) 
Pemberantasan sarang nyamuk DBD di lingkungan sekolah dasar merupakan tanggung jawab 
seluruh warga sekolah terutama petugas kebersihan. Pengetahuan petugas kebersihan 
mengenai penyakit DBD berpengaruh terhadap praktik pemberantasan sarang nyamuk yang 
mereka lakukan. Penyuluhan kesehatan bagi para petugas kebersihan utamanya untuk 
meningkatkan pengetahuan dan praktik mereka mengenai penyakit DBD dan pemberantasan 
sarang nyamuk DBD.  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbedaan pengetahuan dan praktik petugas 
kebersihan sebelum dan sesudah pemberian penyuluhan mengenai pemberantasan sarang 
nyamuk DBD. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan rancangan " 
One Group Pretest-Postest without Control Design". Sampel terdiri dari 37 petugas 
kebersihan dari 29 sekolah dasar negeri dan swasta. Sampel diambil dengan teknik purposive 
sampling .  
Metode analisis data meliputi analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji 
Wilcoxon dengan taraf signifikansi 95% (a=0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 29 
responden (78,4%)memiliki pengetahuan dengan kategori cukup sebelum penyuluhan 
sedangkan sesudah penyuluhan 22 responden (59,5%)memiliki pengetahuan dengan kategori 
baik. Responden yang melakukan praktik menguras tempat penampungan air secara benar 
sebelum penyuluhan sebanyak 35 responden (94,6%) dan sesudah penyuluhan menjadi 
100%. Responden yang melakukan penutupan pada tempat penampungan air sebelum dan 
sesudah penyuluhan sebanyak 2 responden (5,4%). Responden yang melakukan penguburan 
barang bekas sebelum dan sesudah penyuluhan sebanyak 1 responden(2,7%). Responden 
yang menggunakan abate sebelum dan sesudah penyuluhan sebanyak 23 responden (62,2%). 
Hasil analisis bivariat menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan responden sebelum dan 
sesudah penyuluhan (p-value = 0,001) sedangkan untuk praktik pemberantasan sarang 
nyamuk antara sebelum dan sesudah penyuluhan tidak menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan (p-value = 0,157)  
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